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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We




0 Ha H Ha
. Hamzah | ¢ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ fathah A A

) Kasrah | I

\ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda | Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
* fathah dan wau Au adanu
Contoh:
diX  :kaifa

Js&  :haula

Vi



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama
Huruf Tanda
) ) fathah dan alif | A a dan garis di atas
s ... ) .|..-fif:ﬁ2:- atau yd’
Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas

¢
$ dammah danwau | U u dan garis di atas

Sila : mata

@ADL ramad

J8 s gila

Q%A yamiitu
4. Ta 'marbiitah
Transliterasi untuk ta’'marbutah ada dua, yaitu: ta 'marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta’'marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbitah itu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:
Juk¥izy;  :raudah al-at fal
Lailidiaadl - al-madinah al-fadilah

dakali - al-hikmah

vii



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (£), dalam translitersi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
[y : rabbana

Wl najjaina

@l :al-haqq
and : nu’ima
3 . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh
huruf kasrah (-~-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
& :°Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(=)* : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’rifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

viii



{waddl zal-syamsu (bukan asy-syamsu)

435 : al-zalzalah (al-zalzalah)

4L : al-falsafah

Sdi O Dal-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:

G348 ta murina

&3—\3‘ > al-nau’

8l I syai'un

2
5 o

&z umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.



Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fiRi’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.Contoh:

& Cpa dinulla

Al billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

AAad] A ah hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. bila nama diri didahului

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal



nama diri tersebut, bukun huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt bi Bakkata mubdrakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Ttst
Nasr Hamid Abi Zayd
Al-Tuft
Al-Maslahah f1 al-TasyrT al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abti Zai, Nasr Hamid (bukan: Zaid Nasr

Hamid Abi)

Xi



B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:
swt., = subhinahu wa ta“ala
saw., = sallallahu ,,alaihi wa sallam
Q.S.../...:. = Quran Surah.../...:

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ira wandayani, 2021. “Pengembangan Model Pembelajaran Matematika
Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada
Siswa Kelas Il SDN 50 Bulu Datu”.Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan
lImu Keguruan Institute Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Muhaemin, Lisa Aditya Dwiwansyah Musa

Skripsi ini membahas mengenai Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada
Siswa Kelas Ill SDN 50 Bulu Datu Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Analisis kebutuhan model pembelajaran matematika berbasis
Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Siswa Kelas 111 SDN 50
Bulu Datu Palopo (2) Desain Akhir Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada
Siswa Kelas Il SDN 50 Bulu Datu Palopo (3) Validitas Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada
Siswa Kelas 111 SDN 50 Bulu Datu Palopo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) yang berupa
model pembelajaran matematika. Penelitian ini mengacu pada model ASSURE
yang terdiri dari empat tahapan pengembangan. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara siswa, angket untuk pendidik, penilaian ahli, dan
dokumentasi.Kelayakan model pembelajaran yang dilakukan melalui penilaian
ahli, dan uji efektivitas.

Pengembagan model pembelajaran matematika yang diberikan kepada
ahli mendapatkan hasil penilaian berdasarkan rumus Aiken s VV yang dipergunakan
untuk mengukur kevalidan model pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil
validasi produk oleh ahli materi mencakup kriteria “Sangat Layak™ dengan
presentase yang diproleh yaitu 87,5% hasil penilaian pada ahli desain mencakup
kriteria “Sangat Layak dengan presentase yang diproleh yaitu 95%. Hasil
penilaian pada ahli bahasa mencakup criteria “Sangat Layak™ dengan presentase
yang di peroleh yaitu 77,5%

Kata kunci: Pengembangan, Model Pembelajaran Matematika, Komunikasi
Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora

XViii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran merupakan langkah-langkah atau prosedur yang
didalamnya terdapat rancangan dan tahapan-tahapan dalam pembelajaran. Model
pembelajaran adalah rancangan atau pola yang dapat dipergunakan untuk
merancang pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. * Model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan pembelajaran.Dengan demikian model pembelajaran
ialah kerangka konseptual yang meliki skan prosedur yang sisitematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.? Oleh
karena dengan adanya model pembelajaran guru lebih terarah dalam
melaksanakan pembelajaran dalam suatu pendidikan. Dalam Al-Qur’an surah Al-

Alaq suda dijelskan pentingnya suatu pendidikan.

QS. Al-Alag /96:1-5

de gyl ale o g3 as80T oy B {3 G e ) G {3 G ) e Aty 1B
{} # o G

Terjemahanya : ”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah
yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.

' Dr. Rusman,M.Pd, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan profesionalisme
guru eri manejemen sekolah Bermutu (Depok: PT. Grafindo Persada, 2018) Hal 144.
?| Wayan Santyasa, Model-Model Pembelajaran Inovatif, 2018, Hal 7.



Berdasarkan ayat dan hadis di atas, Maka pembelajaran dalam suatu
pendidikan sangat penting, Oleh karena itu siswa perlu memahami semua mata
pelajaran terutama pembelajaran matematika. Karena matematika adalah suatu
jenis pengetahuan yang dibutuhkan manusia dalam menjalankan kehidupanya
sehari-hari misalnya ketika berbelanja maka kita perlu memilih dan menghitung
jumlah benda yang akan dibeli dan harga yang harusdibayar. Saat akan pergi kita
perlu mengingat arah jalan tempat yang akan di datangi, berapa lama jauhnya,
serta memilih jalan yang lebih bisa cepat sampai ditujuan.®Oleh karena itu
matematika suatu ilmu pengetahuan yang dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Matematika juga merupakan mata pembelajaran yang rumit dipahami oleh
siswa dikarenakan matematika membutuhkan strategi, metode dan pendekatan
yang khusus. Itulah yang menyebabkan pembelajaran matematika masuk dalam
pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa

Salah satu alternatif penyajian materi pembelajaran adalah dengan

menggunakan metafora pada pembelajaran matematika. Baik di awal,
pertengahan, ataupun di akhir pembelajaran, dengan tujuan untuk mendongkrak
minat dan motivasi siswa sebagai pelajar.Penggunaan metafora dalam

pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting yaitu kemampuan

* Lestari KW, M.Hum, Konsep Matematika Untuk Anak Usia Dini (Direktorat
Pembinaan Anak Usia Dini, 2011).

*Idrus Al Haddad, ‘Sejauh Managuru Menggunakan Metafora Dalam Kepeduliannya
Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Siswa, Vol 1,No 2 September 2012.



menciptakan minat dan motivasi belajar siswa.’ Dengan adanya metafora dapat
membantu meningkatkan proses pembelajran matematika.

Metafora juga merupakan pemakaian kata atau kelompok kata bukan
dengan arti yang sebenarnya,melainkan sebagai lukisan, kisah atau perumpamaan
yang berdasarkan persamaan atau perbandingan, misalnya “Tulang punggung “
dalam kalimat pemuda adalah “Tulang punggung” Negara.’

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 15 mei
2019 terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi siswa pada saat proses
pembelajaran yang pertama rata-rata siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran
matematika khususnya materi perkalian dan pembagian. Hal ini di karenakan
siswa yang sulit untuk menangkap pelajaran sehingga membutuhkan
pengulangang dari guru, masalah kedua siswa lebih aktif bermain pada saat
proses pembelajaran berlangsung, dikarenakan guru lebih berpusat pada buku
sehingga komunikasi kurang efektif. Dan masalah ketiga model pembelajaran
yang digunakan guru kurang efktif sehingga pada saat proses pemblajaran
berlangsung siswa tersebut kurang kreatif dalam mengikuti pembelajaran
disekolah. Oleh karena itu guru harus mampu mengutamakan komunikasi yang
baik dan mudah dimengerti oleh siswa kemudian guru juga harus menerapkan

model pembelajaran dengan tepat pada saat mengajar.’

°Sri Hartati, Penggunaan Metafora Dalam Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Ditinjau Dari Motifasi Belajar Siswa SMA Negeri Surakarta, Universitas Sebels,
(Surakarta) Taun 2015 Hal 8.
®Idrus Al Haddad, ‘Sejauh Mana Guru Menggunakan Metafora Dalam Kepeduliannya
Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Siswa, Vol 1, No 2, September 2012.
"Ira Wandayani, Observasi, Tanggal 15 Mei 2019 (Palopo: SDN 50 Bulu Datu).



Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menggunakan Pengembangan
Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora Pada Siswa Kelas Ill SDN 50 Bulu Datu Palopo. Karena
model ini merupakan model yang sangat tepat digunakan dalam menunjang
keefektifan proses pembelajaran siswa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah Analisis Kebutuhan Model Pembelajaran Matematika
Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Kelas 11 SDN
50 Bulu Datu Palopo?

2. Bagaimanakah Desain Akhir pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada
Kelas Il1 SDN 50 Bulu Datu Palopo?

3. Bagaimanakah Kevalidan Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Kelas 111 SDN 50 Bulu
Datu Palopo?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui Analisis Kebutuhan Model pembelajaran Matematika
Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Kelas 1l

SDN 50 Bulu Datu Palopo.



2. Mengetahui Desain  Akhir Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora
Pada Kelas 11 SDN 50 Bulu Datu Palopo.

3. Mengetahui Kevalidan Model pembelajaran Matematika Berbasis
Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Kelas Il SDN 50
Bulu Datu Palopo.

D. Manfaat Pengembangan
Adapun kegunaan teoritis dan praktis hasil penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai pelajaran Matematika. Selain itu juga dapat
meningkatkan terjalinnya kerjasama dalam lingkungan sekolah.

b) Memperluas wawasan bagi guru tentang cara-cara tepat yang
memudahkan pendidik dalam menentukan apa-apa saja yang menyebabkan
peserta kesulitan dalam hal melakukan interaksi anatara peserta didik dan
pendidik dalam hal melakukan umpan balik dalam proses pembelajran
terutama pembelajran Matematika.

c) Membuat perasaan senang yang dialami peserta didik melalui komunikatif
efektif guru dapat meningkatkan peran aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran, karena dalam pembelajaran matematika tersebut sangat

memerlukan interaksi yang dapat membuat siswa aktif dan fokus untuk belajar.



2. Manfaat praktis
Selain manfaat teoritis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
juga memiliki manfaat praktis yaitu untuk memberikan pemahaman kepada
sekolah, pendidik, serta siswa. Dalam rangka penyelesaian masalah yang di
terdapat di masing-masing sekolah. Adapun manfaat lain yang sangat menonjol
yaitu sebagai berikut:
a.Untuk siswa: dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran
Matematika dan dengan diterapkanya prinsip metafora yang dapat menambah
hasil belajar atau pemahaman siswa.
b.Untuk guru: melalui penelitian ini guru dapat dengan mudah memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengenai pembelajaran matematika melalui
komunikasi yang efekti untuk menjalin hubungan timbal balik antara siswa dan
guru.
¢.Untuk sekolah: sebagai masukan yang bermanfaat dalam usaha membantu
peserta didik dalam pembelajaran Matematika kelas 11l SDN 50 Bulu Datu
khususnya dalam meningkatkan hasil belajar mengajar.
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Pengembangan model pembelajaran memiliki spesifikasi produk sebagai
berikut:
1. Pengembangan  model  pembelajaran  yang  dikembangkan
menggunakan materi unsur model pembelajaran.
2. Pada model pembelajaran terdapat berbagai macam materi yang dapat

di pelajari dan digunakan dalam proses belajar-mengajar.



3. Dalam model pembelajaran ini terdapat langkah-langkah dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
sebagai berikut:
1. Asumsi

a. Proses penyusunan model pembelajaran melalui revisi beberapa kali
agar dihasilkan perangkat pembelajaran yang baik sebelum digunakan
dalam suatu proses belajar mengajar.

b. Bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang disusun
secara sistematis, utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Keterbatasan pegembangan

a. Produk tersebut tidak di uji cobakan dalam kelas.

b. Dosen validasi pada produk model ini hanya berjumlah 2 orang untuk
ahli desain dan ahli bahasa, serta guru berjumlah 1 orang untuk ahli

materi.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian mengenai pengembangan bukan pertama kali di lakukan karena
ada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai masalah yang
sama dalam sudut pandang yang berbedah. Hampir setiap penelitian
menghasilkan yang berbedah-bedah dari hasil penelitiannya masing-masing.

1. Penelitian dari Astining Rahayu, S1 pendidikan teknik electron, jurusan
teknik electron,fakultas thenik, universitas negri Surabaya, dengan Judul

‘" Pengaruh Model Pembelajaran THIBK-PAIR-SHARE dengan strategi

indeks card match terhadap hasil belajar siswa pada standar kompotensi
menerapkan dasar-dasar elektronika di SMK NEGRI 1 Madiun.

Penelitian ini Dbetujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan model pembelajaran think-pair-share dengan strategi indeks card
match terhadap hasil belajar siswa pada standar kompotensi menerapkan dasar-
dasar elektronika kelas X di SMK Negeri 1 Madium. Metode yang digunakan
adalah metode penilitian esperimensemu (quasi experimental desing) dengan
desain Statistik Groups Camparison.®

Dari hasil penelitian yang relevan di atas telah valid digunakan. Terlihat
pula persamaan dan perbedaan dengan yang diteliti penulis. Adapun letek

persamaannya Yyaitu terletak pada pengaruh metode yang di gunakan pada setiap

8Astining Rahayu, ‘Pengaruh Model Pembelajaran THIBK-PAIR-SHARE Dengan
Strategi Indeks Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompotensi Menerapkan
Dasar-Dasar Elektronika Di SMK Negeri 1 Madiun, Vol 02, No 03 Tahun 2013.



pembelajaran. sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada pendekatan yang
digunakan, sasaran materi yang akan di kembangkan dan lokasi penelitiannya di
SMK NEGRI 1 madium.

2. Penelitian dari Effie Efrida Muchlis, program studi pendidikan
matematika, jurusan MIPA fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas
Bengkulu, JI raya kadang limun no.l bengkulu 38123 E-mail: effie_efrida
@yahoo.com dengan Judul °’ pengaruh pendekatan pendidikan matematika
realistik Indonesia (PMRI) terhadap perkembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas 1ISD kartika 1.10 Padang”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) kemampuan pemecahan
masalah siswa yang belajar dengan pendekatan PMRI dan siswa yang belajar
dengan pendekatan konvensional. 2) perkembangan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematis setelah melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan PMRI, 3) bagai mana peran guru dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan memecahkan masalh setelah mengikuti workshop
PMRI. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dilakukan dalam
bentuk quasy experiment yang didukung dengan data kualitatif.’

Dari hasil penelitian yang relevan di atas teleh valid di gunakan. Terlihat
pula persamaan dan perbedaan dengan yang diteliti penulis.Adapun letak
persamaannya yaitu terletak pada pemecahan masalah yang di gunakan pada

pembelajaran matematika.sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada pendekatan

°Effie Efrida Muchlis, Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Il SD
Kartika 1.10 Padang, Vol 10, No 2 Desember 2012.



10

yang digunakan, sasaran materi yang akan di kembangkan dan lokasi
penelitiannya di SD kartika 1.10 Padang.
B. Landasan Teori

Metode penelitian dan pengembangan atau research and development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut. Agar dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan peneliti untuk menguji keefektifan produk tersebut.Jadi penelitian dan
pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan produk, sehingga metode
yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan.*®

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan
pengembangan (research and development) cukup beragam. Salah satu model
pengembangan yang dapat digunakan yaitu model ASSURE. Model ASSURE
merupakan salah satu model desain pembelajaran yang saya gunakan.
1.Model Pengembangan
a. Model Pengembangan ASSURE

Model assure adalah jembatan antara peserta didik, materi dan semua
bentuk media. Model ini memastikan pengembangan pembelajaran dimasukkan
untuk membantu pendidik dalam pengembangan instruksi yang sistematis dan

efektif. Hal ini digunakan untuk membantu para pendidik mengatur proses belajar

1% Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D, (Cet. 15; Bandung: ALFABETA, cv, 2012), 407.
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dan melakukan penilaian hasil belajar peserta didik. Ada enam langkah dalam
pengembanagan model ASSURE vyaitu:

1)  Analyze learner

Tujuan utama dalam menganalisa termasuk pendidik dapat memenuhi
kebutuan belajar peserta didik yang urgen sehingga mereka mampu mendapatkan
tingkat pengetahuan dalam pembelajaran cara makimal.

2) State standards and objectives

Perumusan tujuan dan standar pembelajaran perlu memperhatikan dasar
dari strategi, media dan pemilihan media yang tepat.Pentingnya merumuskan
tujuan dan standar dalam pembelajaran.

3) Select strategies, Tecnology,Media, and Materials

Langkah selanjutnya dalam menyelesaikan pembelajaran yang efektif
adalah mendukung pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan media
dalam sistematika pemilihan strategi, teknologi dan media dan bahan ajar.

4) Utillize technology, media and materials

Sebelum manfaatkan media dan bahan yang ada, terlebih dahulu
mengecek layak atau tidak dan pendidik harus melihat materi terlebih dahulu
sebelum menyampaikan dalam kelas dan selama proses pembelajaran
berlangsung. Dan juga seorang guru haru menentukan urutan materi dan

penggunaan media.
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5)  Evaluateand Revise.

Ada beberapa fungsi dari evaluasi yaitu, 1) merupakan alat yang penting
sebagai umpan balik bagi peserta didik, 2) merupakan alat yang penting untuk
mengetahui bagaiman ketercapaian peserta didik dalam menguasai tujuan yang
telah ditentukan.™
b. Model pengembangan Bahan Ajar Dick & Carey

Model Dicy & Carey adalah model desain pembelajarn yang
dikembangkan oleh walter Dick, Lou Carey dan James o Carey. Model ini adalah
salah satu dari model procedural, yaitu model dan yang menyarankan agar
penerapan prinsip disain pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah yang
harus di tempuh secara berurutan.

Model Dick & Carey tertuang dalam bukunya “the systematic Desing of
instruction” Desain pembelajaran menurut system pendekatan model dick & carey
terdapat beberapa komponen yang akan dilewati didalam proses pengembangan
dan perencanaan tersebut, yaitu memberikan pedoman untuk Langkah
pengembangan desain pembelajaran menurut Dick & Carey.

1)  Identity instructional Goal(s)

Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan siswa
ketika merekatelah menyelesaikan program pembelajaran. Tujuan pembelajaran
mungkin dapat diturunkan dari daftar tujuan, dari analisis kinerja( performance

analysis) daripenilain kebutuhan (needs assessment), dari pengalaman praktis

1 Budi Purwanti, Pengembangan Media Vidio Pembelajaran Matematika Dengan
Model ASSURE, Vol 3,No 1 Januari 2015; 43-44.
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dengan kesulitan belajar siswa, dari analisis orang-orang yang melakukan
pekerjaan (job analysis), atau dari persyaratan lain untuk instruksi baru.
2) Conduct instructional Analysis
Langkah ini pertama mengklasifikasi tujuan kedalam rana belajar Gagne
menentukan langkah demi langkah apa yang dilakukan orang ketika mereka
melakukan tujuan tersebut (mengenali keterampilan bawahan/suborddinat)
langkah terakhir dalamproses analisis pembelajaran adalah untuk menentukan
keterampilan pengetahuan, dan sikap yang dikenal sebagai perilaku masukan
(entry behaviors), yang diperlukan peserta didik untuk dapat memulai
pembelajaran.
3) Analyze learners and contexts
Langkah ini melakukan analisis siswa, analisis konteks dimana mereka
akan belajar, dan analisis konteks dimana mereka akan menggunakanya.
Keterampilan siswa,pilihan dan sikap yang telah dimiliki siswa akan digunakan
untuk merancang strategi pembelajaran.
4) Write performance objectives
Pertanyaan-pertanyaan tersebut berasal dari keterampilan yang
didentifikasi dalam analisis pembelajaran, akan mengidentifikasi keterampilan
yang harus dipelajari, kondisis dimana keterampilan yang harus dilakukan, dan
kriteria untuk kinerja yang sukses.
5) Develop Assesment Instrument
Berdasarkan tujuan performasi yang telah ditulis langkah ini

mengembangkan butir-butir penilaian yang sejajar untuk kemampuan siswa
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seperti yang diperkirakan dari tujuan.Penekanan utama berkaitan dilettakan pada
jenis keterampilan yang digambarkan dalam tujuan dan penilaian yang diminta.
6) Develop instructional strategy
Bagian-bagian dari strategi nstruksional menekankan komponen untuk
mengmbangkan belajar siswa trmauk aktifitas pra intraksional,presentasi isi,
partisipasi sisw, penilaian, dan tindak lanjut.
7) Develop and select instructional materials

Dengan istilah bahan intruksional kita sudah termasuk, segala bentuk intrakonal
seperti modul, panduan guru, CD video, multi media berbasis computer.

8).Desing and conduct formative evaluation of instruction
Ada tiga jenis formatif yaitu penilaian satu-satu, penilaian kelompok kecil dan
penilaian uji lapangan.

9). Revise instruction
Strategi Intrukonal selanjutnya dapat ditinjau ulang sehingga semua pertimbangan
dan penilaian ini dilampirkan kedalam revisi interaksional agar tercipta alat
intruksional yang lebik baik dan efektif.

10). Desing and conduct summative evaluation

Hasil-hasil pada tahapdi atas dijadikan dasar untuk menulis
perangkat yang dibutuhkan hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diuji
cobakan atau di implementasikan dikelas dengan evaluasi sumatif.

c. Model Pengembangan ADDIE
Salah satu model desain pembelajaran yang memperlihatkan tahap-tahap

desain yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE (Analysis-
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Desing-Develop-Implement-Evaluate). ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang
dikembangkan oleh Reiser Dan Mollenda. Salah satu fungsinya yaitu menjadi
pedoman dalam pembangunan perangkat dan infrastruktur program pelatihan
yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.
1. Analysis

Analisis merupakan tahap pertama yang harus dilakukan seorang
pengembang pembelajaran. Kaye Shelton dan George saltsman kenyataan ada tiga
segmen yang harus dianalisis yaitu siswa, pembelajaran, serta media untuk
menyampaikan bahan ajar.langka-langkah dalam tahap analisis ini setidaknya
adalah: menganalisis siswa, menentukan bahan ajar,menentukan standar
kompotensi (goal) yang akan dicapai dan menentukan media yang akan
digunakan.

2. Design

Pendesainan dilakukan dengan berdasarakan apa yang telah dirumuskan
dalam tahap analisis. Tahap desain adalah analog dengan pembuatan silabus.
Dalam silabus tersebut harus memuat informasih kontak, tujuan-tujuan
pembelajaran, persyaratan kehadiran, kebijakan keterlambatan pekerja, jadwal
pembelajaran, pengarahan, alat bantu komunikasi, kebijakan teknologi serta
desain antar muka untuk pembelajaran. Langkah-langkah dalam tahap ini adalah
membuat silabus yang didalamnya termasuk : Memilih standar kompetensi (goal)
yang telah dibuat dalam tahap analisis; menentukan kompotensi dasar (objective),
menentukan sumber-sumber bahanajar, menerapkan strategi pembelajaran,

membuat storyboard; mendesain antar muka.
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3. Development
Tahapan ini merupakan tahap produksi dimana segala sesuatu yang telah
dibuat dalam tahap desain menjadinyata. Langkah-langkah dalam tahap ini
diantaranya adalah membuat objek belajar (learning objects) seperti dokumen
teks,animasi gambar, video dan sebagainya. Model pengembangan yang
dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan.*?
4. Implementation
Implementasi adalah tahapan yang dilakukan setelah mengembangkan
media pembelajaran. Media pembelajaran yang telah dikembangkan dan
mendapat persetujuan dari validator ahli dapat digunakan di lapangan sesuai
dengan tujuan pengembang. Implementation adalah tahap dimana media
pembelajaran yang telah dikembangkan untuk digunakan di lapangan pada proses
pembelajaran. Selain dilakukan uji coba lapangan, maka kemenarikan serta

validnya media pembelajaran juga perlu diketahui.*®
5. Evaluation

Pada tahap evaluasi, kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi hal-hal
yang terkait dengan pengembangan media pembelajara interaktif. Produk yang
telah dikembangkan dan dipresentasikan selanjutnya dilakukan revisi terhadap
media ajar sesuai dengan hasil evaluasi kebutuhan yakni untuk mengetahui

tingkat keberhasilan peserta didik dalam kepuasan materi yang telah di sajikan

?Sharon E, Smaldino, Deborah L, Lowther dan James D. Russe, Instruction
Technology and Media For Learning, (Kencana Prenada Media, 2011).

B3Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.120
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pada media ajar. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui umpan balik tentang
keberhasilan dalam pengembangan dan implementasi media ajar yang telah
dibuat. Setelah media ajar dinilai oleh valiator untuk diketahui kelayakannya,
maka langkah selanjutnya adalah uji lapangan yang dalam penelitian
pengembangan ini di garis bawahi hanya sampai pada tahap uji lapangan dengan

cara di perkenalkan, dipresentasikan, serta diaplikasikan kepada peserta didik.

2 .Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa
memperoleh  kompotensi tentang bahan matematika yang dipelajari,
danPembelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang diberikan
disekolah.Matematika diberikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat
tinggi.Matematika menjadi mata pelajaran di tiap-tiap disekolah yang dipandang
sebagail salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan berguna untuk
dipelajarai setiap siswa.dalam hal ini matematika dipelajari didsekolah sebagai
materi utama, namun banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika. Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajri matemtika
disebabkan berbagai faktor salah satu diantaranya adalah rendahnya kemampuan
siswa.
3. Pengertian Komunikasi efektif

Komunikasi efektif adalah proses penyampaian gagasan dari penyampaian

kepada orang lain dengan baik dan benar. Pengirim pesan atau komunikator



18

memiliki peran yang paling menentukan dalam keberhasilan komunikasi
sedangkan komunikasi atau penerima pesan hanya sebagi objek yang pasif.

Belajar berkomunikasi yang efektif sebagai kegiatan mentransfer sebuah
informasih, komunikasi dapat di implementasikan baik secara lisan atau tulisan.
Dan tidak semua orang mampu melakukan komunikasi dengan baik. Terkadang
ada orang yang mampu menyampaikan informasih secara lisan tidak secaa tulisan
ataupu sebalikanya.disini perlu menganalisis permasalahan’bagaimana caranya
agar kita mampu melakukan komunikasi yang dua arah, komunikasai yang efektif,
sehingga target informasi yang harus disampaikan ataupun diserap sesuai dengan
harapan.

4. Pengertian Prinsip Metafora

Prinsip metaforan salah satu solusi pembelajaran matematika untuk
mingkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika, sehingga
diharapkan pemaknaan siswa terhadap proses pembelajaran matematika terjadi
dengan lebih baik.dan metafora merupakan suatu hal yang fundamentl dalam
proses pembelajaran. Sehingga prinsip metafora sangat diperlukan dalam proses
mengajar, sebagaimana peserta didik dapat memperhatikan pada saat seorang guru
mengajar dan dapat menarik perhatian minat peserta didik.

Penggunaan metafora dalam pembelajaran mempunyai peran yang sangat
penting yaitu kemampuan menciptakan minat dan peningkatan motivasi belajar
para siswa, hal ini didukung oleh pendapat beberapa para ahli yang telah lama
berkecimpung dalam penilitian kinerja otak. Penyajian materi dengan metafora

dalam pembelajaran memiliki peran penting untuk meninggkatkan minat dan
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motivasi belajar siswa, karena penyajian metafora membawa siswa kedalam
susunan yang penuh dengan kegembiraan dan keharuan sehingga menciptakan
kegembiraan serta pemaknaan dalam proses belajar.**

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Dalam gambar
kerangka konseptual akan terlihat jelas susunan semua kegiatan yang akan
dilakukan dalam penelitian dari awal dimulainya penelitian sampai hasil
penelitian. penelitian ini dilakukan di SDN 50 Bulu Datu palopo, dengan mata
pelajaran matematika kelas Il yang berjumlah 21 siswa. Tujuannya untuk
membantu peserta didik dalam belajar dan memudahkan guru dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D)
ini merupakan metode penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk
menghasilkan sebuah produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada
model ini yang akan dikembangkan adalah Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada
Siswa Kelas 111 SDN 50 Bulu Datu Palopo yaitu

Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk gambar.Kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

“Sri Hartati,Pengembangan Metafora Dalam Pembelajaran Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Di Tinjau Dari Motivasi Belajara Siswa, 2012.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research &

Development R&D. Pengembangan research & development adalah metode
penelitian yang secara sengaja, sistematis memperbaiki, mengembangkan
menghasilkan, menguji keefektifan produk. Pendekatan pedagogis pendekatan
teologis normatif dalam hal ini terkait dengan pembelajaran matematika.
Sedangkan Pendekatan pedagogis digunakan untuk menganalisa objek penelitian
dengan menggunakan materi yang sesuai dengan pembahasan atau dengan kata
lain pendekatan pedagogis merupakan ilmu yang membahas tentang
pembelajaran.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 50 Bulu Datu yang berlokasi di JI.
Kakatua Rampoang, Kec. Bara, kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 15 mei 2019 pukul 08. 00. Adapun alasan peneliti
memilih kelas Ill. A karena atas pertimbangan dan arahan dari guru sekolah yang
bersangkutan.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek adalah keseluruhan dari jumlah yang akan diteliti atau yang akan
diamati. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SDN 50 Bulu
Datu palopo Kelas Il terbagi menjadi dua kelas dimana kelas A dan kelas B.

Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 42 siswa.
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2. Objek adalah bagian yang diambil dari populasi. Dalam sampel ini yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il A, yang berjumlah
21 siswa. Siswa perempuan terdiri dari 8 dan siswa laki-laki terdiri dari 13
orang.

D. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap analisis data.
1. Tahap Persiapan.
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti
diantaranya adalah:
a. Memperjelas pokok bahasan yang akan diajarkan di kelas 111 SDN 50 Blu
Datu Palopo.
b. Mengembangkan media pembelajan berupa buku ajar Pembelajaran
Matematika.
c. Membuat angket untuk mengetahui respon peserta didik tentang pelajaran
matematika,.
d. Membuat angket untuk mengetahui valid atau tidaknya model
pembelajaran yang dikembangkan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti
diantaranya adalah:
a. Memberikan angket pada peserta didik, yang bertujuan untuk

mengetahui respon peserta didik terhadap pelajaran matematika.
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b. Mewawancari guru dan siswa yang bertujuan untuk mengetahui respons
guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika materi perkalian dan
pembagian.

c. Memperlihatkan model pembelajaran matematika yang telah dibuat
menjadi bahan ajar sebagai media pendukung.

d. Memberikan angket pada 3 validator Ahli dengan 3 kategori yang
bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya buku model pembelajaran
Matematika materi perkalian dan pembagian.

3. Tahap Analisis Data

Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data dari tahap pelaksanaan.
Data-data yang dianalisis adalah data hasil validasi 3 validator ahli dengan 3
kategori (ahli materi/isi, ahli desain media pembelajaran, dan ahli materi
pembelajaran matematika) evaluasi hasil belajar, hasil pengamatan respons peserta
didik selama proses pembelajaran menggunakan model dan data dari hasil valid
atau tidaknya model pembelajaran yang dikembangkan setelah diterapkan kepada
siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar validasi.
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas produk.
Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validator ahli yang kompeten. Lembar
validasi yang digunakan adalah lembar validasi media yang telah disusun

berdasarkan tahapan pengembangan model ASSURE.
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1. Observasi

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu
peneliti melakukan pengamatan secara langsung mulai dari awal pembelajaran
sampai dengan akhir pembelajaran, pada saat melakukan observasi peneliti berada
di dalam kelas dalam melakukan observasi ini peneliti lebih berfokus kepada
siswa dan cara pendidik dalam menyamapaikan pembeljaran. Adapun instrumen
yang digunakan yaitu lembar observasi dan hal-hal yang akan diobservasi yaitu:
Mengenai meteri pelajaran, dan bagaimana keterkaitan siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Dokumentasi

Merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumentasi berbentuk tulisan, dokumentasi berbentuk gambar misalnya foto
gambar dan lain-lain.”®Adapun instrumen yaitu berupa lembar dokumentasi yang
didalamnya terdapat kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data
contohnya seperti peneliti mengambil foto kegiatan pembelajaran yang
didalamnya terdapat foto guru dan siswa selain itu untuk lebih membantu peneliti
untuk mengumpulkan data peneliti meminta silabus dan RPP yang dijadikan
panduan dalam mengajar yang untuk dijadikan sebagai bukti dari hasil

dokumentasi.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
ALFABETA, 2016), h.240.
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4. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna
Angket bertujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap
pembelajaran. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala utman
yang di gunakan sebagai alat ukur sikap responden terhadap pernyataan yang
diberikan. Adapun kategori jawaban terdiri atas dua jawaban pilihan yaitu: Benar
(B) dan Salah (S). Untuk jawaban responden terhadap masing-masing butir
pernyataan diberikan sesuai dengan pilihan siswa, yaitu B =1 dan S = 0.

Tabel 3.1 kisi-kisi angket

Aspek yang diamati Indikator Pernyataan

Visual activities Memperhatikan guru ketika
menjelaskan dengan fokus

Mental activities Menjawab pertanyaan guru
ketika pembelajaran
berlangsung

Emotional Aktif dalam pembelajaran

matematika

Analisi kebutuhan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan langkah

sebagai berikut:

a. Periksa apakah sudah ada program atau rambu-rambu operasional
untuk pelaksanaan program tersebut. Misal program tahunan, silabus, RPP atau

lainnya. Bilaada pelajari program-program tersebut.
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b. Identifikasi dan analisis standar kompetensi yang akan dipelajari,
sehingga d iperoleh materi pembelajaran yang perlu di pelajari untuk menguasai
standar kompetensi tersebut.

c. Selanjutnya, susun dan organisasi satuan atau unit bahan belajar yang
dapat mewadahi materi-materi tersebut. Satuan atau unit ajar ini di beri nama,
dan dijadikan sebagai acuan pembelajaran.

d. Dari daftar satuan atau unit model pembelajaran yang dibutuhkan
tersebut, identifikasi nama yang sudah ada dan yang belum ada/tersedia di
sekolah.

e. Lakukan penyusunan model pembelajaran berdasarkan prioritas

kebutuhannya.
F.  Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian
setelah data terkumpul lengkap. Analisis datanya berbasis analisis kuantitatif dan
kualitatif."®

a. Uji Validitas

Dalam penelitian ini sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu
instrumen diuji valid dan reliabelnya.
1) Uji Validitas Produk

Nana Sudjana dkk., mengatakan bahwa validitas berkenaan

denganketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga mengukur apa

'®Hassan, Metode Penelitian Dan Aplikasi,(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2012.) Hal 97.
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yang seharusnya diukur.'”Jadi, dapat disimpulkan bahwa Uji Validitas dalam
penelitian ini berguna untuk mengetahui kevalidan produk yang akan digunakan.
Adapun jenis validitas yang digunakan dalam produk penelitian ini adalah
validitas isi Aiken’s V. Validitas isi artinya kejituan daripada suatu tes ditinjau
dari isi tes tersebut.

Rancangan produk yang telah jadi kemudian diberikan kepada tenaga ahli
untuk kemudian divalidasi. Tenaga Ahli terdiri dari 3 orang, dalam penelitian ini
tenaga ahli instrumennya adalah dua orang dosen 1 dosen matematika IAIN
Palopo dan satu dosen ahli bahasa dan 1 orang guru matematika di sekolah. Para
tenaga ahli yang telah dipilih kemudian diberikan lembar validasi dari setiap

instrumen. Lembar validasi diisi dengan nilai dan sesuai dengan skala likert 1-4.

Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkatakan Kelayakan Berdasarkan Persentase Rata-

rata

Presentase Tingkat Kevalidan
80 % - 100 %  Valid/Tidak Revisi

Cukup Valid/Tidak
60 % - 70 %
Revisi

Kurang Valid/Revisi
40 % - 59 %
Sebagian

0%-39% Tidak Valid/Revisi

7 Nana Sudjana dkk, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Cet. 1; Sinar
Baru, 2015).
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Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validitas masing-masing
produk.Aiken yang dikutip dalam Saifuddin Azwar merumuskan formula Aiken’s
V untuk menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil
penilaian dari panel ahli sebanyak xi orang terhadap suatu item dari segi sejauh
mana item tersebut mewakili konstruk yang diukur.'® Nilai koefisien Aiken’s V
berkisar antara 0-1.

b. Analisis Deskriptif

Pada tahap uji coba, data dihimpun berbasis angket penilaian tertutup
untuk memberikan kritik, saran, masukkan, dan perbaikan.

Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
ketepatan, keefektifan dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan yang
berupa model pembelajaran matematika peserta didik kelas 111 SDN 50 Bulu Datu
Palopo.

Data-data yang terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data
bersifat kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif. Hasil observasi aktivitas
peserta didik dianalisis dan dideskripsikan.Aktivitas peserta didik dikatakan ideal,
apabila 60% peserta didik memenuhi kriteria penilaian yang ditetapkan.*®
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif berbentuk angka-angka. Adapun rumus presentase yang

digunakan dalam penelitian produk pengembangan adalah sebagai berikut :

- XX
P= X0 x 100%

18Saipuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Cet. I11; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013) 113.

¥Syherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung:
FMIPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2015) 20.
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Keterangan :
X = Jumlah Realisasi
Xi = Skor Maksimal
P = Presentase tingkat Kevalidatan

Dari skor yang telah didapat selanjutnya dimasukkan ke dalam bentuk
kriteria kualifikasi penilaian sebagai yang tercantum pada skala penilaian di atas.?
2) Data Kualitatif

Data kualitatifmerupakan databerupalembar pengisian saran dan komentar
dari validator.Data kualitatif ini akan digantikan sebagai bahan pertimbangan

dalamperbaikanproduk.

20 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2011) Hal 313.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penilitian

Setelah peniliti melakukan penelitian pada siswa di SDN 50 Bulu Datu
palopo penelitian mempunyai rancangan dalam mengembangkan sebuah produk
berupa Model yang sudah dirancang, peneliti ini dikembangkan berdasarkan

model ASSURE. Adapun tahap yang dikembangkan peneliti yaitu:

1. Analysis learner (analisis pelajar)

Pada tahap analisis pelajar ini terdapa beberapa tahapan yaitu:

a. Analisis gambaran karakter umum

Berdasarkan hasil analisis kebututan dengan menggunakan wawancara
mengenai model pembelajaran seperti apa yang siswa minati dalam belajar
matemaitka. Dan guru mengatakan bahwa dalam penerapan model pembelajaran
90% siswa lebih senag belajar sambil bermain sedangkan 10% siswa yang kurang
aktif dalam belajar sambil bermain. Maka dari itu peneliti akan membuat model-
model pembelajaran matematika dengan menggunakan permainan yang lebih
menarik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih

efektif.
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b. Analisis gambaran kemampuan awal

Berdaarkan analisis kebutun dengan menggunakan lembar tes pemahaman
kepada peserta didik guna memgetahui tingkat kemampuan atau pemahaman
siswa terhadap pembelajaran matematika kusunya materi perkalian dan
pembagian. . Adapun nilai ketuntasan minimal 75 peneliti menemukan dari 100%
siswa yang berjumlah 21 siswa hanya sekitar 15% yang mendapatkan nilai 85,
yang mendapatkan nilai 75 sebanyak 15% dan yang mendapatkan nilai 60 adalah
70%.

80%

60% -

40% - W Tes pemahaman siswa

1 [

0%

85 75 60

Gambear 4.1 Diagram Tes pemahaman siswa

c. Analisis mendeskripsikan gaya belajar

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan angket guru
mengenai kriteria pemilihan gaya belajar siswa, diketahui bahwa gaya belajar
yang siswa minati dominan kearah gaya belajar (visual) karna siswa lebih senang
melihat langsung terutama dalam pembelajaran matematika materi perkalian dan
pembagian. Maka dari itu peneliti akan membuat gaya belajar (visual) yang dapat

sisw lihat secara langsung sesuai kebutuhan siswa
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Sedangkan dari hasil analisis yang didapat oleh peneliti yang menyukai
tugas dalam bentuk pilihan ganda sekitar 50% bentuk essay sekitar 25% dan

mencocokan 25%. Hasil tersebut dapat terlihat pada diagram batang dibawabh ini.

60%

40% -

o I “ n

0%

Pilihan ganda essay mencocokan

Gambear 4.2 Diagram tugas yang disukai siswa

2.State Objektives
Pada tahap ini, adapun KD pembelejaran yaitu melakukan tugas

perkalian dan pembagian, dengan indikator hubugan perkalan dan pembagian
dengan tujuan siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam belajar perkalian dan
pembagan.
3. Select method, media or materials

Setelah merumuskan tujuan, Pada tahap selanjutnya dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah penggunaan metode atau model pembelajaran harus sesuai
dengan kebutuhan peserta didik seorang guru harus pandai dalam menentukan
metode apa yang cocok dan guru tidak hanya menggunakan metode penugasan
saja, namun guru haru menggunakan metode yang lain seperti metode bermain

sambil belajar atau games lainya, karena peserta didik lebih tertarik pada games
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agar peserta didik lebih semangat dalam belajar. Dan ditunjang dengan media
apa yang cocok untuk digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat
menairik minat belajar siswa dan kreatifitas peserta didik seperti menggunakan
media audio visual, atau benda-benda sekitar siswa selain dari buku paket, Agar
peserta didik lebih kreatif dan senang dalam belajar. Dalam pelaksanaan
pembelajaran materi perkalian dan pembagian pada pelajaran matematika harus

lebih menarik karna harus sesuai kemampuan peserta didik.

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah analisis kebutuhan adalah
melakukan desain atau perancangan untuk mengembangkan produk. Desain atau

perancangan produk dilakukan dengan beberapa proses yaitu:



KOMPONEN MODEL PEM
SAMPUL ‘
+KATA PENGANTAR

+<DAFTAR ISI

BAB | Teori Pen
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‘ DAFTAR PUSTAKA |

Gambar 4.3 Penjabaran Model Pembelajaran

Model
Pembelajaran
Matematika
Berbasis
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Pada tahapan ini model pembelajaran yang telah dibuat harus melewati tahap
validasi yang dialakukan oleh parah ahli yang sesuai dengan bahan ajar yang
dikembangkan.

a.  Penilian parah ahli

Pada tahapan ini peneliti telah menemukapan tiga orang pakar validasi yang
akan memberikan penilaian mengenai model pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti adapun pakar validasidasi tersebut diantaranya dapat dilihat pada

table nama-nama pakar validator.

Tabel 4.1 Nama-nama pakar validator

No Nama pakar validator Jabatan

1. Mirnawati, S.Pd.,M.Pd Dosen IAIN Palopo.

2. Isradil Mustamnin,S.Pd.,M.Pd Dosen IAIN Palopo.

3. Asmiati, S.Pd Guru SDN 50 Bulu Datu.

1. Mirnawati, S.Pd.,M.Pd Pakar validasi ahli bahasa terdapat dalam model
pembelajaranyang berfungsi untuk mengukur hasil pembuatan produk dengan
menggunakan bahasa yang efektif dalam pembuatan buku, adapun saran yang
diberikan validator diantaranya: Sebaiknya dalam pembuatan buku harus lebih
teliti menggunakan bahasa dan harus mudah dipahami oleh pindidik maupun
peserta didik.

2. lIsradil Mustamin,S.Pd.,M.Pd Pakar validasi mulai dari desaian, sampai
dengan penyusunan. Adapun saran yang diberikan validator yaitu nama penulis
harus lebih jelas, tidak perlu menggunakan nama pada sampul belakang dan
rapikan daftar isi.
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3. Asmiati,S.Pd. pakar validasi ahli materi model pembelajaran. Adapun saran
yang diberikan oleh validator yaitu sesuaikan dengan waktu.

Adapun pembelajaran yang terdapat pada model pembelajaran itu sendiri
memiliki beberapa komponen yang dapat dilihat dan dipelajari. Untuk lebih
lanjutnya dapat dilihat pada uraian sebagai berikut:

(@) Tampilan awal

EFEKTIF TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA

Oleh: ira wandayani

[ MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KOMUNIKAS! J

| UNTUK SISWASD/MI |

Gambar 4.4 Tampilan Awal Model Pembelajaran Matematika
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Gambar 4.5 Halaman Berikutnya Sampul Depan Belakang, Daftar

Isi, Kata Pengantar,

Gambar 4.6 Halaman Bab 1,2 dan 3
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1) Validasi produk

Validasi terhadap model pembelajaran yang dilakukan oleh validator ahli.

Terdapat dua macam data yang diperoleh dari hasil validasi yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif.Data kuantitatif berupa hasil dari angket penilaian
dengan skala Likert. Sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan atau
saran dari validator. Untuk angket validasi ahli materi/isi, ahli desain, dan ahli
bahasa kriteria pensekoran nilai adalah sesuai yang dicantumkan di bab IlI.
Berikut adalah penyajian data penilaian angket oleh ahli materi/isi, ahli desain

media dan ahli bahasa.

(1) Validasi ahli desain model pembelajaran

(@) Profil umum ahli desain media pembelajaran

Ahli validasi desain media pembelajaran pada pengembangan model
pembelajaran.Terdiri dari satu ahli desain media pembelajaran.Adapun Kriteria
ahli desain media pembelajaran dengan kriteria minimal S-1 pendidikan/non
pendidikan matematika, bukan merupakan dosen pembimbing skripsi penulis,

identitas subyek validasi para ahli dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 4.2 Profil ahli desain media pembelajaran

Isradil Mustamin, S.Pd.I.,M.Pd. Dosen Matematika I1AIN Pa]opo

(b) Hasil validasi ahli desain media pembelajaran

Produk pengembangan yang diberikan kepada ahli desain media
pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain media pembelajaran
terhadap produk pengembangan yang diajukan melalui kuesioner dengan produk

sehingga menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif.

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli desain media pembelajaran

Kemenarikan

pengemasan
80%-
1. desain cover pada 4 4 Valid Tidak revisi
100%
model
pembelajaran
Kesesuaian  pada
60%-
2. nama judul buku 3 4 Cukup valid  Tidak revisi
79%

3. Kemenarikan 4 4 80%- Valid Tidak revisi
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visualisasi  pada
model
pembelajaran
Komposisi  warna
pada tampilan

sampul dan isi

Kemenarikan
ilustrasi  gambar
pada kemasan
model
pembelajaran
Kemenarikan
ilustrasi  gambar
pada media
Kemenarikan
tampilan isi materi
pada model

pembelajaran

Efesiensi
penggunaan media

dalam kaitannya

100%

60%-

79%

80%-

100%

80%-

100%

80%-

100%

80%-

100%

Cukup valid/

Tidak revisi

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak revisi

Tidak revisi

Tidak revisi

Tidak revisi

Tidak revisi
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dengan intensif

Efesiensi

penggunaan media

80%-
9. dalam kaitannya 4 4 Valid Tidak revisi
100%
dengan intensif
Kesesuaian materi
dengan
80%-
10. karakteristik 4 4 Valid Tidak revisi
100%

peserta didik

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran
terhadap perbaikan model pembelajaran yang diberikan oleh ahli desain media

pembelajaran disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.4 Ikhtisar data penilaian dan review ahli desain media pembelajaran

Perbaikannama yang terdapat

dalam sampul harus diperjelas,
dan sampul belakang tidak
perlu penulisan nama dan
rapikan daftar isi yang ada

pada buku

(2) Validasi Ahli Materi/isi

1. Profil umum ahli materi/isi

Ahli validasi materi/isi model pembelajaran pada pengembangan model
pembelajaran melalui materi yang terdapat dalam model pembelajaran bentuk
terdiri dari satu ahli desain materi/isi pembelajaran.Adapun Kriteria ahlidesain
model pembelajaran dengan kriteria minimal S-1 pendidikan, bukan merupakan
dosen pembimbing skripsi penulis, dan seorang guru SDN 50 Bulu Datu Palopo

identitas subyek validasi para ahli dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.5 Profil validasi ahli materi/isi

Guru kelas/matematika SDN 50

Asmiati, S.Pd Bulu Datu Palopo
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(b). Hasil validasi ahli desain media pembelajaran

Produk model pengembangan yang diberikan kepada ahli materi/isi.
Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain media pembelajaran terhadap produk
pengembangan yang diajukan melalui kuesioner dengan produk sehingga

menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif.

Tabel 4.6 Hasil validasi ahli materi/isi

Kesesuaian materi 80%-

1. Valid Tidak revisi
dengan judul 4 4 100%
Kemenarikan pada 80%-

2. 4 4 Valid Tidak revisi
materi 100%
Materi mudah 60%-

3. 3 4 Cukup valid  Tidak revisi
dipahami 79%

Kejelasan paparan

materi pada tiap

60%-
4. unit dalam model 3 4 Cukup vakid  Tidak revisi
79%
pembelajaran
Kesesuaian
60%-
5. penulisan pada 3 4 Cukup valid  Tidak revisi
79%

materi
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Tingkat
kesesuaian antara
60%-
6. gambar dan materi 3 4 Cukup valid  Tidak revisi
79%
dalam model
pembelajaran
Kejelasan
80%-
7. petunjuk pada 4 4 Valid Tidak revisi
100%
materi
Kejelasan uraian
60%-
8. materi 3 4 Cukup valid  Tidak revisi
79%
Kemenarikan
80%-
9. ilustrasi gambar 4 4 Valid Tidak revisi
100%
pada media
Kemenarikan pada 80%-
10. 4 4 Valid Tidak revisi
tampilan 100%

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran
terhadap perbaikan pada modelpembelajaran yang diberikan oleh ahli desain

media pembelajaran disajikan pada tabel beriku
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Tabel 4.7 Ikhtisar data penilaian dan review ahli materi/isi pembelajaran

Perbaiki cara penulisan

Serta perhatikan

kemenarikan pada produk

(3) Validasi ahli bahasa

(a) Profil umum ahli bahasa

Ahli  validasi pembelajaran media pada pengembangan media
modelpembelajaran terdiri dari satu ahli bahasa. Adapun kriteria ahli bahasa

dengan kriteria minimal S-1 pendidikan, memiliki pengalaman mengajar

Tabel 4.8 Profil validasi ahli bahasa

Dosen bahasa Indonesia,

Mirnawati, S.Pd.,M..Pd
kampus iain palopo

(b) Hasil validasi ahli

Produk pengembangan yang diberikan kepada ahli bahasa adalah berupa
media pembelajaran berupa model pembelajaranpaparan deskriptif hasil validasi

ahli bahasa terhadap produk pengembangan modelpembelajaran yang diajukan
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melalui kuesioner dengan instrumen angket validasi sehingga menghasilkan data

kuantitatif dan data kualitatif.

Tabel 4.9 Hasil validasi ahli bahasa

Kesesuaian materi

Revisi
1. dengan judul 2 4 50% Kurang valid
sebagian
Kesesuaian bahasa
yang digunakan
dalam model
2 3 4 75% Cukup valid  Tidak revisi
pembelajaran
tidak berlebihan
Materi mudah
Tidak perlu
3. dipahami 3 4 79% Cukup valid
revisi
Sistematika

4. penyajian materi 3 4 75% Cukup valid  Tidak revisi

Kesesuaian
5. penggunaan 3 4 75% Cukup valid  Tidak revisi

bahasa pada
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materi

Kesesuaian
penulisan pada
6. model 3 4

pembelaaran

Kesesuaian
gambar pada
model
pembelajaran

Kejelasan uraian

8 3 4
materi
Kejelasan

9 3 4
petunjuk

Kemenarikan pada
10. 4 4
buku

70%

80%

70%

70%

80%

Cukup valid

Valid

Cukup valid

Cukup valid

Valid

Tidak revisi

Tidak revisi

Tidak revisi

Tidak revisi

Tidak revisi
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran
terhadap perbaikan bahasa pada materi/isi media yang diberikan oleh ahli bahasa
materi/isi dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Ikhtisar data penilaian dan review ahli materi/isi pembelajaran
Komentar dan saran

Perlu dilakukan
perbaikan  mengenai
cara penulisan, isi
sesuaikan dengan
judul  produk, tata
letak sampul, bahasa
yang digunakan harus
sesuai dengan

kebutuhan anak.

4. Utilize media and materials

Pada tahap ini, penggunaan media dan materi harus sesuai pelajaran karna
sangat penting untuk digunakan pada siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dapat menairik minat belajar siswa dan
kreatifitas siswa seperti menggunakan media audo visual, atau benda-benda
sekitar siswa selain dari buku paket, Agar peserta didik lebih kreatif dan senang

dalam belajar.
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5. Evaluation And Revisi
Penelti melakukan evaluasi dan revisi untuk mengetahui hasil kualitas
dan keefektifan model pembelajaran. Kgatan ini dilakukan dengan menggunakan
angket dan tes pemahaman siswa serta penilaian para validator untuk mengetahui

kelayakan produk.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kebutuhan,
pengembagan model komunikasi efektif guru terintegrasi prinsip metafora pada

pembelajaran matematika.

1. Hasil Analisis Kebutuhan Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari wawancara guru
mengenai model pembelajaran seperti apa yang siswa minati dalam belajar
matematika. Dan guru mengatakan bahwa dalam penerapan model pemblajaran
90% siswa lebih senag belajar sambil bermain sedangkan 10% siswa yang kurang
aktif dalam belajar sambil bermain. Menurut Vos, Hog yang menyatakan bahwa
bermain dapat menvasilitasi kegiatan bagi peserta didik yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan diperoleh dari aktivitas dalam
proses belajar. Vygotsky mengatakan bahwa bermain merupakan alat pengantar
dan kebutuhan pada suatu tahap perkembagan melalui bahasa tulisan dan tubuh

melalui proses beajar.
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Sedangkan dari hasil analisis yang didapat peneliti dari siswa lebih menyukai
tugas dalam bentuk pilihan ganda. Sudijono Anas, mengatakan bahwa pilihan
ganda salah satu bentuk soal yang paling diminati oleh siswa terutama anak SD
yang menganggap penyelesaianya lebih cepat dan tugas pilihan ganda sebagai
permulaan untuk melatih kemampuan awal untuk anak SD dalam menjawab soal.

Kemudian gaya belajar yang siswa minati dalam proses belajar yaitu (Visual).

Dari fakta lapangan tersebut kemudian mengantarkan peneliti untuk
melakukan penelitian dan pengembangan dibidang pendidikan, dimana penelitian
dan pengembangan tersebut bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu

dan untuk mengetahui kevalidan produk yang dikembangkan.?

2. Hasil Desain Akhir Pengembangan Model Pembelajaran Matematika
Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Siswa
Kelas Il SDN 50 Bulu Datu Palopo Memenuhi Kriteria Valid dan Tidak

Perlu Revisi

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini adalah mengembangkan
model pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, kemudian dikembangkan dalam model pembelajaran. Bertujuan
untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran matematika dengan menggunkan

model pembelajaran untuk siswa kelas 111 SDN 50 Bulu Datu palopo.

2Isygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2015) Hal 297.
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Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi
Efektif Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Siswa Kelas 111 SDN 50 Bulu Datu
Palopo didasarkan pada unsur-unsur model pembelajaran yaitu:

1. Rasional

Rasional adalah cara berpikir manusia dengan berperilaku sesuai dengan
logika dan nalar manusia. Yang mengacu pada kesesuaian keyakinan seseorang
dengan alasan seseorang untuk percaya atau tindakan seseorang dengan alasan
seseorang untuk bertindak. Menurut davis telah mengungkapkan bahwa
kurangnya komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian. Apa
jadinya jika seorang pendidik tidak memiliki komunikasi yang baik dengan para
peserta didiknya. Hal ini pastila berdamapk pada kepribadian peserta didik. Selain
komunkasi yang baik pendidik juga harus kreatif dan pandai dalam melaksanakan

proses mengajar.

Dalam dunia pendidikan seorang guru dituntut untuk berfikir kreatif dalam
melaksanakan proses mengajar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar namun dalam tahap mengajar guru harus lebih kreatif memberikan sebuah
pelajaran agar siswa juga mampu lebih aktif dan kreatif dalam mengikuiti
pembelajaran. Oleh karena itu, pentingnya sebuah penerapan model pembelajaran

yang dapat mengacu kelancaran proses pembelajaran yang lebih efektif.

2. Fokus Pembelajaran

Fokus pembelajaran yaitu kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai
dalam pelaksanaan pembelajaran.

3. Sintaks

Sintaks adalah suatu gambaran urutan tahap-tahap seluruh rangkaian suatu
pembelajaran. Maksundnya sintaks menunjukkan seluruh kegiatan guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Sintaks pada model ini terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada pendahuluan tujuanya untuk
menarik perhatian, serta motivasi agar siswa dapat terlibat dalam sebuah
pembelajaran.
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4. Sistem Sosial

Sistem Sosial yaitu Sistem dalam suatu pelaksanaan model pembelajaran

hubungan saling interaksi antara guru dan siswa dalam kelas.

5. Support sistem (sistem pendukung)

Support sistem adalah segala sesuatu yang menunjukkan segala kebutuhan
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran seperti sarana, bahan dan alat yang
dapat digunakan untuk menunjang model dalam pembealajaran sesuai dengan

kebutuhan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajran.

6. Dampak Intruksional dan Dampak Pengiring

Dampak intruksional yaitu usaha siswa yang dicapai secara langsung dengan
mengarahkan siswa ketujuan pembelajaran yang diharapkan, dan dampak
pengiring ialah suatu kemampuan belajar lainya yang dialami secara langsung

oleh siswa di luar dari arahan guru.?®

Selain itu, hasil pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat meningkatkan
keefektifan serta dapat diketahui kevalidan pembelajaran matematika pada siswa
kelas 111 SDN 50 Bulu Datu Palopo. Dalam mencapai hasil pendidikan yang telah
ditetapkan di dalam kurikulum. matematika dikembangkan menggunakan model
desain pengembangan ASSURE ini melalui serangkaian tahap pengembangan

yang sistematis yakni tahap (analysis learner), tahap (state standards and

?2permendiknas, Nomor 2 Bab 1 Tentang Ketentuan Umum, 2008.



53

objectives), tahap(Select Strategies Technology,Media and Materials), tahap

(Utillize technology), tahap (evaluation and revise).?

3. Validitas Pengembagan Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Komunika Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Siswa Kelas 111

SDN 50 Bulu Datu Palopo Memenuhi Kriteria Valid Dan Tidak Perlu Revisi
a. Analisis data validasi ahli desain model pembelajaran

Analisis dimulai dari adanya data hasil penilaian produk model
pembelajaran kepada validator.Berdasarkan hasil penelitian ahli desain model
pembelajaran terhadap model pembelajaran, maka dapat dihitung persentasi

tingkat validasi media pembelajaran buku ajar sebagai berikut:

p=22X 4 100 %
38
P=22 x100% = 95%

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat validasi sebesar
95% setelah dikonversikan dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian
95% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga desain media pembelajaran

buku ajar tidak perlu revisi.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar ahli desain

media pembelajaran pada tabel, perlu dilakukan perbaikan mengenai Perbaikan

2°Dr.Rusman,M.Pd. Model-model Pembelajaran Kengembangkan Profesi Guru, Seri
Manejemen Sekolah Bermutu( PT Raja Grafindo Persada, Hal 144.
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nama yang terdapat pada sampul harus diperjelas, rapikan daftar isi pada buku dan

tidak perlu penulisan nama pada sampul belakang.
b. Analisis hasil validasi ahli materi/isi

Analisis kedua kemudian dilakukan mulai dari adanya data hasil validasi
ahli materi/isi model pembelajaran melalui angket validasi yang diberikan kepada
validator. Analisis selanjutnya kemudian dilakukan mulai dari adanya data hasil
validasi ahli materi/isi pembelajaran matematika kelas 11l SDN 50 Bulu Datu

Palopo.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi/isi model pembelajaran, maka

dapat dihitung persentasi tingkat validasi model pembelajaran sebagai berikut:

P=2% 100 %
Yxi

P:j—§x100%=87,5%

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat validasi sebesar
87,5% setelah dikonversikan dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian
87,5% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga ahli materi/isi media

pembelajaran pada model pembelajaran tidak perlu revisi.
Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar ahli
materi/isi  model pembelajaran pada tabel, perlu dilakukan perbaikan

mengenaicara penulisan harus rapih.
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c. Analisis hasil validasi ahli bahasa

Analisis dimulai dari adanya data hasil penilaian produk model
pembelajaran dalam bentuk buku model pembelajaran pelajaran kepada
validator.Berdasarkan hasil penelitian ahli bahasa terhadap model pembelajaran

matematika.

Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa model pembelajaran, maka dapat

dihitung persentasi tingkat validasi media pembelajaran sebagai berikut:

P=2% »100 %
i

P =2 x100% = 77,5%

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat validasi sebesar
77,5% setelah dikonversikan dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian
77,5% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga ahli bahasa medel
pembelajaran matematika tidak perlu revisi.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar ahli bahasa
model pembelajaran pada tabel, perlu dilakukan perbaikan mengenai cara
penulisan, isi sesuaikan dengan judul produk, tata letak sampul, bahasa yang

digunakan harus sesuai dengan kebutuhan anak



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan.

Berdasarkan dari hasil penilitian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan

hasil penelitian pengembagan model pembelajaranm matematika.

1. Berdasarkan hasil analisis yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik
yang berupa wawancara, angket dan observasi menyatakan 60% peserta didik
yang kurang memahami mengenai materi perkalian dan pembagian, mengenai
pemilihan soal 50% peserta didik menyukai pilihan ganda dan mengenai
karakter peserta didik 90% merupakan peserta didik yang senang bermain
sambil belajar, khususnya pembelajaran matematika materi perkalian dan
pembagian.

2. Tahapan penyusunan pengembagan model pembelajaran matematika berbasis
komunikasi efektif terintegrasii prinsip metafora peneliti berpatokan pada unsur
model pembelajaran yaitu rasional, fokus pembelajaran, sintaks, sistem sosial,
support sistem, dampak Intruksional dan dampak Pengiring, serta model
ASSURE yang merupakan model yang cocok dalam mengembangkan model
pembelajaran. Adapun tahapan akhir pengembagan model pembelajaran yaitu
uji kevalidan yang dilakukan oleh tiga pakar ahli.

3. Untuk menguji kevalidan model yang diberikan pada tiga pakar ahli yaitu ahli
desain model pembelajaran mendapatkan skor 95% yang berarti valid, ahli
materi/isi mendapatkan skor 87,5% yang berarti valid, dan dari ahli bahasa

pembelajaran mendapatkan 77,5% yang berarti cukup valid.

56



57

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah

sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan Produk

a.

Model pembelajaran ini disusun sesuai dengan unsur model
pembelajaran, sehingga dapat digunakan dalam proes belajar-
mengajar.

Peserta didik diharapkan lebih aktif dan termotivasi terhadap apa yang
disampaikan guru setelah membaca buku atau sumber belajar terkait
lainnya, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang materi yang

dipelajari.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai

berikut:

a.

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
dengan pokok bahasan lain yang berkaitan dengan pembelajaran
matematika dengan nuansa baru atau pendekatan baru yang relatif
lebih segar sesuai dengan karakteristik bidang studi.

Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai

dengan saran validator dan peserta didik pengguna. Namun, untuk



lebih meningkatkan kualitas model pembelajaran hendaknya direvisi

terlebih dahulu.
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LAMPIRAN

Lembar Validasi Instrumen
Wawancara Guru

Tes Pemehaman Siswa
Angket Guru

Angket Siswa

Produk Model Pembelajaran
Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

Surat Keterangan Mengaji



ANALISIS

HAL YANG AKAN DI
ANALISIS

INSTRUMEN
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. Analisis karakter

umum

Menganalisis faktor usia dan
tingkat pendidikan untuk
pemilihan metode/ model
pembelajaran matematika
materi perkalian dan
pembagian

-Wawancara guru

-Dokumentasi

. Analisis kemampuan
awal

menganalisis tes kemampuan
awal berupa penilaian baik
formal atau informal

-Test siswa

. Analisis gaya belajar

Menganalisis interaksi peserta
didik secara emosional pada
lingkungan belajar untuk
variasi pembelajaran

-Angket guru/Siswa
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PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODEL,
I’EMBELAJARANMATEMATIKA BERBASISKOMUNIKASI EFEKTIF
TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA PADA SISWA KELAS 111 SDN 50 BULU

DATU PALOPO

(Pedoman wawancara untuk pendidik kelas I11 SDN 50 Bulu Datu Palopo)

Memperoleh informasi mengenai model pembelajaran yang disukai siswa?
Memperoleh informasi mengenai tindakan guru dalam meningkatkan kualitas siswa
dalam pembelajaran matematikamateri perkalian dan pembagian?

- Memperoleh informasi mengenai pengaruh pencrapan model pembelajaran?
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PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN

MODEL PEMI'ELAJARANMATEMATIKA BERBASIS KOMUNIKASI EFEKTIF

TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA PADA SISWA KELAS III SDN 50 BULU
DATU PALOPO

(Pertanyaan wawancara untuk pendidik kelas III SDN 50 Bulu Datu)

1. Model pembelajaran seperti apakah yang siswa minati dalam pembelajaran matematika
materi perkalian dan pembagian?
2. Bagaimana cara anda meningkatkan kualitas siswa dalam pembelajaran
matematikamateri perkalian dan pembagian?
3. Apakah model pembelajaran sangat berpengaruh dalam pembelajaran matematikamateri
perkalian dan pembagian?
. Bagaimana cara anda menerapkan model pembelajaran, terhadap materi perkalian dan
pembagian kepada peserta didik agar pembelajaran Iebih efcktif?

30\«00 b
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF GURU TERINTEGRASI
PRINSIP METAFORA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS 111 SDN 50 BULU DATU PALOPO

I. TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model Komunikasi
Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa
Kelas 111 SDN 50 Bulu Datu Palopo™ . oleh Ira wandayani Nim : 16.02.05.0024 program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan olch para validator.

11 PETUNJUK
4. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-masing aspek
b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian scbagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4-valid
¢. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar
instrument

TABEL PENILATAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
1 | 2 ESEiag

1 PETUNJUK

Petunjuk lembar instrumen
dinyatakan dengan jelas

1l | ASPEK PENILAIAN

1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
dinyatakan dengan jelas

2. Penilaian Aspek Kelayakan
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas \/

A @

T | BAHASA
i 1. Menggunakan bahasa yang tepat

¢




2.Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti

I1I.

Iv.

Komentar/Saran

PENILAIAN UMUM _

Instrumen ini :

a. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, 2020

Validator

Isradil Mustamin,S.Pd.,M.Pd
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FORMAT v i
KEBUTUH:I:‘J{*I;:?VS%;?;RUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS
GURU TERINT ANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF

L TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model
Komunikasi Efe

ktif Guru Terintegrasi  Prinsip Metafora Pada Mata
Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas IIT SDN 50 Bulu Datu Palopo” .
oleh Ira wandayani Nim - 16.02.05.0024 program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk jtu peneliti meminta Bapak/Ibu ntuk memberikan
penilaian  terhadap  instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan

penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para
validator.

I PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian scbagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=valid

¢. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi
pada lembar instrument

TABEL PENILAIAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket

I | PETUNJUK

Petunjuk lembar instrumen validftor v
para gt dinyatakan dengan jelas

IT | ASPEK PENILAIAN
1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi v
dinyatakan dengan jelas

2. Penilaian Aspek Kelayakan
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas




BAHASA

1.Menggunakan bahasa yang tepat

2.Menggunakan bahasa vang mudah
dimengerti

£ X

1. Komentar/Saran

1v. PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
/h./ Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, 13 _— ¢} — 2020

Validator

Nur Rahmah, S.Pd.L.M.Pd
NIP: 19850917 201101 2 008
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INSTRUMENT ANALISIS KEBUTUHANPENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARANMATEMAT[KA BERBASIS KOMUNIKASI EFEKTIF
TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA PADA SISWA KELAS I11 SDN 50 BULU
DATU PALOPO

(Test untuk siswa kelas [1I SDN Bulu Datu Palopo)

Pengantar :

Siswa (i) kelas Il SDN Bulu Datu Palopo yang saya sayangi, saya meminta kesediaanya
untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan Jawaban yang siswa (i) berikan akan dimanfaatkan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berupa model komunikasi efektif guru terintegrasi
prinsip metafora pada mata pelajaran matematika pada siswa kelas III SDN Bulu Datu Palopo

atas bantuan saya ucapkan terimakasi.
Petunjuk:

1. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum anda menjawabnya

2. Kerjakan pada lembar jawaban dan sediakan dengan pulpen atau balpoin bertinta
hitam/biru

3. Beri tanda silang (x) pada salah satu huruf pada lembar jawaban yang anda anggap paling

benar
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A. TES PEMAHAMAN PERKALIAN DAN PENJUMLAHAN

1.

15x....=375

Angka berapakah yang sangat tepat untuk mengisi titik-tik pada bilangan di
atas..
a. 15
b. 20

X 25
d. 30

. X

da bilangan di



5. 8x5=...
Hasil dari perkalian pada bilangan di atas adalah.....
a. 45
b. 50
% 30
d. 40
G 10325800
Hasil dari pe

bilangan di atas adalah..
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10. 5:5=....

Hasil dari pembagian pada bilangan di atas adalah.....
a. 1

b. 2

X 3

d. 4
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF GURU TERINTEGRASI
PRINSIP METAFORA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS IIT SDN 50 BULU DATU PALOPO

IX. TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model Komunikasi
Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa
Kelas I1I SDN 50 Bulu Datu Palopo” . oleh Ira wandayani Nim : 16.02.05.0024 program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan olch para validator.

X. PETUNJUK
g. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-masing aspck
h. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian scbagai berikut :

1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=valid
1. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar
instrument
TABEL PENILAIAN
NGO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
112(3]| 4

1 PETUNJUK

Petunjuk lembar instrumen
dinyatakan dengan jelas
11 ASPEK PENILAIAN

1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi /\/

dinyatakan dengan jelas
2. Penilaian Aspek Kelayakan V
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas
4. Informasi yang didapat sangat
memungkinkan tentang harapan \/
mengenai bahan ajar model

pembelajaran matematika yang
akan dikembangkan

5. Sangat memungkinkan
pengungkapan informasi tentang
persepsi mengenai pembelajaran
yang dilakukan

6. Informasi yang didapat sangat

<

=




:‘. ] memungkinkan untuk kebutuhan
‘ dalam mengembangkan bahan
ajar

\
|
“ i | BAHASA

l 1. Menggunakan bahasa yang tepat \/
2.Menggunakan bahasa yang mudah
l dimengerti \/
XI. Komentar/Saran

XII. PENILAIAN UMUM
Instrurmen ini :

Dapat digunakan dengan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
|. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, 2020

Validator

sradil Mustamin,S.Pd.,M.Pd
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F 7
KEB%E}MUQ} ; ;EIDASI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN ANALISIS
GURU TERINIiGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF
PELAJARAN EGRASI PRINSIP METAFORA PADA MATA
MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 11 SDN 50 BULU
DATU PALOPO

L TUJUAN

l?alam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model
Komfuukasi Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata
Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas III SDN 50 Bulu Datu Palopo” .
oleh Ira wandayani Nim : 16.02.05.0024 program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu ntuk memberikan
penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan

penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para
validator.

I PETUNJUK

m. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek

n. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=valid

0. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi
pada lembar instrument

TABEL PENILAIAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket

1 PETUNJUK
Petunjuk lembar instrumen M v
para Mnyatakan dengan jelas
II | ASPEK PENILAIAN

1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
dinyatakan dengan jelas
2. Penilaian Aspek Kelayakan v
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas
4. Informasi yang didapat sangat v
memungkinkan tentang harapan
mengenai bahan ajar model
pembelajaran matematika yang
akan dikembangkan

5. Sangat memungkinkan

75



[ pengungkapan informasi tentang T -
persepsi mengenai pembelajaran

yang dilakukan

6. Informasi yang didapat sangat

memungkinkan untuk kebutuhan

dalam mengembangkan bahan
ajar

I | BAHASA
1.Menggunakan bahasa yang tepat

2.Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti

K

I1I. Komentar/Saran

IV.  PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
/q./ Dapat digunakan dengan tanpa revisi
r. Dapat digunakan dengan revisi kecil
s. Dapat digunakan dengan revisi besar
t.  Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, (3 —Y __— 2020

Validator

T

Nur Rahmah, S.Pd.I. M.Pd
\—?ﬁ:h
NIP: 19850917 201101 2 008
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARANMATEMATIKA BERBASIS KOMUNIKASI EFEKTIF
TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA PADA SISWA KELAS III SDN 50 BULU
DATU PALOPO

(Angket untuk guru kelas III SDN Bulu Datu Palopo)
Pengantar:

Siswa (i) kelas 11l SDN Bulu Datu Palopo yang saya sayangi, saya meminta kesediaanya
untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang siswa (i) berikan akan dimanfaatkan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berupa model komunikasi efektif guru terintegrasi
prinsip metafora pada mata pelajaran matematika pada siswa kelas III SDN Bulu Datu Palopo

atas bantuan saya ucapkan terimakasi.
Petunjuk :

1. Dimohon agar siswa(i) memberikan jawaban mengenai pertanyaan yang telah
dibuat scbagaimana terlampir
2. Siswa (i) dimohon memberikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan

cara menuliskanya pada ruang kosong di bawa pertanyaan!

A. Pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh pendidik (Guru).
1. Bagaimanakah kriteria gaya belajar yang siswa minati dalam proses belajar
matematika materi perkalian dan pembagian

Jawaban:

Jespen balojore Yang sswer minddc Yudo dominan beacaln
aoyn Wetader (Viswt) , Jcarna Siswa (ehib Stvang mihink

lungsvng farvgoma e Pawb«laJamn mafemat'ear o




2. Menurut anda bagaimana carameningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran

matematika sesuai dengan gaya belajar yang anda terapkan?

Jawaban :

misatayfa Secu manucePran gafa haq)ar (\;(‘SUOL) qgac—
giswa (.atf)i(/\‘{ar{am't‘ Saya mangjunakan Yam por Nung
SIS, minut Sapart gnrﬂbﬂf‘ Animasi , hawan, fumbvhon

dun lain Schagaitya datam pambataforon  wyle oot
hosusaa mptont ar kot e dun Pam hagion-

3. Apaharapan anda kepada peserta didik dalam menerapan gaya belajaran?

Jawaban:

D(Mgam Panarapan gaya balaJnP Siswa b1y udah mame hown,’
matart  fcamudion  Gswa dapat maninoatican kcmam poannya
datam batofor-

4. Hal -hal (kejadian) sepeerti apa yang anda khawatirkan dalam menerapkan gaya
belajaran dalam pembelajaranmatematika?

78

Nutho  fakdak Sesuaion pade Svag, afov fondis, ang f"’“’""?
{apat duiam maneeop tan  gayn batafac, dlun Juga  pacinution
Giow dMl(M”‘ batofor kvraww) FatUS Unfok manar maA

Ram ba \oJacen -




5. Menurut anda dari beberapa gayabelajaran yang anda terapkan manakah yang sangat
sulit diterapkan oleh siswa dan mempunyai pengaruh sangat kecil untuk membantu

e - - . — 3
siswa dalam belajar / memahami pelajaran matematika?
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P_(?R\lz\T VALIDASI INSTRUMEN ANGKET GURU ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF GURU TERINTEGRASI
PRINSIP METAFORA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS TIT SDN 50 BULU DATU PALOPO

XII. TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model Komunikasi
Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa
Kelas IIT SDN 50 Bulu Datu Palopo™ . olch Tra wandayani Nim : 16.02.05.0024 program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu pencliti meminta Bapak/Ibu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan olch para validator.

XIV. PETUNJUK
J- Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (\) pada kolom untuk masing-masing aspck
k. Penilaian sclanjutnya menggunakan rentang penilaian scbagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=valid
I Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar
instrument

TABEL PENILAIAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
11213

I PETUNJUK

Petunjuk lembar instrumen
dinyatakan dengan jelas

II | ASPEK PENILATAN

1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
dinyatakan dengan jelas

2. Penilaian Aspek Kelayakan
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas
4. Pertanyaan yang diberikan N
sesuai dengan pernyataan yang
tersedia

5. Angket yang diberikan oleh
pengisi mudah dianalisis

\ WV &

C
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| BAHASA l
| 1.Menggunakan bahasa yang tepat

" 2. Menggunakan bahasa yang mudah
| dimengerti ! l

LK

XV. Komentar/Saran

XVI.  PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
apat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
p.- Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, 2020

Validator

Isradil Mustamin,S.Pd.,M.Pd



- )
Nf i_’g;lfl\;/\\\fﬂcL;gASI INSTRUMEN ANGKET GURU ANALISIS KEBUTUHAN
RSl MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF GURU TERINTEGRASI
! METAFORA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS 111 SDN 50 BULU DATU PALOPO

XIHI. TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model Komunikasi
Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa
Kelas IIT SDN 50 Bulu Datu Palopo” . oleh Tra wandayani Nim : 16.02.05.0024 program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu pencliti meminta Bapak/Ibu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan olch para validator.

XIV. PETUNJUK
J.  Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-masing aspek
k. Penilaian sclanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=valid
L. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar
instrument

TABEL PENILATAN

NO Aspck Yang Dinilai Nilai Ket
11213

I | PETUNJUK

Petunjuk lembar instrumen
dinyatakan dengan jclas

II | ASPEK PENILAIAN

1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
dinyatakan dengan jelas

2. Penilaian Aspek Kelayakan
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas
4. Pertanyaan yang diberikan \/
| sesuai dengan pernyataan yang
| tersedia

| 5. Angket yang diberikan oleh
| pengisi mudah dianalisis

\'A Y £

C




BAHASA

1.Menggunakan bahasa yang tepat v
2:Menggunakan bahasa yang mudah v
dlmﬁgg[t_i_ I

III. Komentar/Saran

Iv. PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
J Dapat digunakan dengan tanpa revisi
n.  Dapat digunakan dengan revisi kecil
o. Dapat digunakan dengan revisi besar
p. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Validator

Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd
NIP: 19850917 201101 2 008
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARANMATEMATIKA BERBASIS KOMUNIKASI EF EKTIF
TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA PADA SISWA KELAS III SDN 50 BULU
DATU PALOPO

(Angket untuk siswa kelas I1l SDN Bulu Datu Palopo)

Pengantar:

Siswa (i) kelas 11T SDN Bulu Datu Palopo yang saya sayangi, saya meminta kesediaanya
untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan Jawaban yang siswa (i) berikan akan di manfaatkan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berupa model pembelajaran matmatka brba
komunikasi efektif terintegrasi prinsip metafora pada siswa kelas III SDN Bulu Datu Palopo atas
bantuan saya ucapkan terimakasi banyak.

Petunjuk :

1. Dimohon agar siswa(i) memberikan jawaban mengenai pertanyaan yang telah
dibuat sebagaimana terlampir
2. Siswa (i) dimohon memberikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan

cara menjawab soal pada plan ganda!

B. Pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh peserta didik (siswa (i)).
1. Menurut anda model tugas seperti apa yang anda sukai
7( Pilihan ganda
b. Tugas essay
c. Mendeskripsikan
d. Mencocokan
2. Menurut anda dalam mengerjakan tugas matematika lebih suka mengerjakan secara..
a. Individu
b. Dengan teman sebangku
L Berkelompok
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3. Guru menggunakan metode/model pembelajaran apa yang anda sukai..
a. Bermain
X Bermain sambil belajar
c. Games
4. Anda lebih suka mengerjakan tugas matematika di...
{ Di rumah
b. Sekolah
c. Kantin
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF GURU TERINTEGRASI
PRINSIP METAFORA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS III SDN 50 BULU DATU PALOPO

XVII. TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model Komunikasi
Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa
Kelas 111 SDN 50 Bulu Datu Palopo” . oleh Ira wandayani Nim : 16.02.05.0024 program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu pencliti meminta Bapak/Ibu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para validator.

XVHI.PETUNJUK
m. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (Y) pada kolom untuk masing-masing aspek
n. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=valid
0. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar
instrument

TABEL PENILATAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
11213

4
I PETUNJUK
Petunjuk lembar instrumen validator AA
para ahli dinyatakan dengan jelas
II | ASPEK PENILATAN
1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
dinyatakan dengan jelas
2. Penilaian Aspek Kelayakan
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas
4. Tidak ada butir instrument
yang sulit dijawab oleh
narasumber
5. Secara keseluruhan instrument L%
sudah samgat memadai untuk !
mengkomponen bahan ajar yang \/
akan dikembangkan

8 (WK




1 [ BAHASA
|.Menggunakan bahasa yang tepat

2 Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti

S

XIX. Komentar/Saran

XX.  PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
Dapat digunakan dengan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil
s.  Dapat digunakan dengan revisi besar
(. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsul(asi

Palopo, 2020

sradil Mustamin,S.Pd.,M.Pd
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF
GURU TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS I11 SDN 50 BULU
DATU PALOPO

I. TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Model
Komunikasi Efektif Guru Terintegrasi Prinsip Metafora Pada Mata
Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas I1I SDN 50 Bula Datu Palopo™ .
oleh Ira wandayani Nim : 16.02.05.0024 program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/ibu ntuk memberikan
penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan
penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para
validator.

II. PETUNJUK
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek
,é_ Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1=Tidak Valid

2=kurang Valid

3=Cukup Valid

4=valid

& Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi
" pada lembar instrument
TABEL PENILAIAN
NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
11213 4

| PETUNJUK

Petunjyk lembar instrumen \}alid{or v
Eam) i dinyatakan dengan jelas
Il ["ASPEK PENILAIAN
L. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
dinyatakan dengan jelas
2. Penilaian Aspek Kelayakan v
Penyajian dinyatakan dengan jelas
3.Penilaian aspek kelayakan
kebahasaan dinyatakan dengan jelas g
4. Tidak ada butir instrument
yang sulit dijawab oleh
narasumber

5. Secara keseluruhan instrument e

sudah samgat memadai untuk
b
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mengkomponen bahan aj

( jar yan

akan dikembangkan e
BAHASA

1.Menggunakan bahasa yang tepat 4
2._Menggunakan bahasa yang mudah v
dimengerti

—

v, PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
7 Dapat digunakan dengan tanpa revisi
J- Dapat digunakan dengan revisi kecil
k. Dapat digunakan dengan revisi besar
I. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, 13—y __ 2020

Validator

Nur Rahmah, S.Pd.L.M.Pd
NIP: 19850917 201101 2 008
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KATA
PENGANTAR

Ny

Syukur  Alhamdulillah saya haturkan kepada Allah SWT sudah

memberikan rahmatnya kepada kita,semua, terkhusus untuk saya yang diberikan

Assalamualaikum Wr.Wb.

segala kemudahan dalam pembuatan dan penyelesaian penulisan buku saya. Oleh
karenaya dalam pembuatan buku saya terlalu jauh dari kata sempurna oleh karena
itu segala saran dan kritikan saya harapkan atas terjadinya buku yang lebih baik
lagi kedepanya.

Semoga dengan hadirnya model pembelajaran matematika berbasis
komunikasi efektif terintegrasi prinsip metafora, dapat membantu pendidik dalam
pembelajaran serta dapat menginspirasi pendidikan untuk tidak berhenti menggali
dan menggali secara mendalam model-model pembelajaran, sehingga model

pembelajaran selalu berkembang sesuai jamannya. Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora
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BABI

TEORI PENDUKUNG MODEL
PEMBELAJARANMATEMATIKABERBASISKOMUNIKASI EFEKTIF
TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA

A Teori dan Model Pembelajaran

1.Teori Pembelajaran

Pada teori kognitifisme.Yang dapat berhubungan dengan kognitif, pada
teori Vygotsky mengacu pada perkembangan kognitif yang banyak menekankan
peranan orang dewasa dan anak-anak lain dalam mempermudahperkembangan si
anak dalam belajar.Menurut vygotsky (1962),menckankan bagaimana suatu
proses perkembangan mental seperti ingatan,komunikasi, perhatian, dan penalaran
yang melibatkan pembelajaran menggunakan bahasa, sistem matematika, dan alat-
alat ingatan. la juga menekankan bagaimana anak-anak dibantu berkembang
dengan bimbingan dari orang yang sudah terampil di dalam bidang-bidang
tersebut. Oleh karena itu pendidik harusmemmiliki komunikasi yang baik untuk
menciptakan suatu hubungan yang baik dan komunkasi antara pendidik dan siswa
dapat berjalan dengan lancer selama proses pembelajaran berlangsung.
kemudianpendidik yang harus pandai dalam mengatur suasana kelas untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar. Kemudian bahasa tubuh juga salah satu hal

penting dalam berkomunikasi untuk penyampaian pesan-pesannya kepada siswa.

Berdasarkan landasan teori belajar Vygotsky, maka model pembelajaran
matematika berbasis komunikasi efektif terintegrasi prinsip metafora
dikembangkan dengan menerapkan interaksi sosial siswa dalam membangun
kognitif siswa.Perkembangan kognitif seseorang disamping ditentukan oleh

individu sendiri secara aktif, juga oleh lingkungan social yang aktif pula.

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora
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2. Konsep Model Pembelajaran

Model dalam pembelajaran ini yang mencakup caradalam menyampaikan
suatu materi, kemudian keterampilan atau proses pemikiran siswa yang harus
dikembangkandalam belajar.

3. Interaksi Kelompok

Interaksi kelompok merupakan bagian penting dalam penerapan model
pembelajaran matematika  berbasiskomunikasi efektif terintegrasi prinsip
metafora. Mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu dengan adanya
interaksi kelompok. Dengan interaksi kelompok dapat diketahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Siswa yang sering berbicara dalam
kelompok memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan begitupun sebaliknya.

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora
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BABIT

PETUNJUK PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KOMUNIKASI
EFEKTIF TERINTEGRASI PRINSIP METAFORA

A. Rasional
Rasional adalah cara berfikir manusia dengan berperilaku sesuai dengan
logika dan nalar manusia. Yang mengacu pada kesesuaian keyakinan seseorang
dengan alasan seseorang untuk percaya atau tindakan seseorang dengan alasan
seseorang untuk bertindak.

Davis mengatakan bahwa kurangnya suatu komunikasi dapat menghambat
perkembangan kepribadian.Apayang terjadinya jika pendidik tidak memiliki
komunikasi yang baik dangan peserta didiknya. Hal tersebut pastila berdamapk
pada siswa. Selain komunkasi yang baik pendidik juga harus kreatif dan pandai

dalam melaksanakan proses mngajar.

Dalam dunia pendidikan seorang guru dituntut untuk berfikir kreatif dalam
melaksanakan proses mengajar dengan meningkatkan suatu kemampuan siswa
dalam belajar namun dalam mengajar guru harus lebih kreatif memberikan sebuah
pelajaran agar siswa juga mampu lebih aktif dan kreatif dalam mengikuiti
pembelajaran. Oleh karena itu pentingnya sebuah penerapan model dalam
pembelajaran yang mengacu kelancaran proses yang lebih efektif,

B. Fokus Pembelajaran
Berdasarkan analisis model pembelajaran, rumusan standar kompotensi dan

kompotensi dasar sebagai berikut.

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora
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Tabel 1. Rumusan Kompotensi Dasar

Fokus Pemblajran Rumusan Kompetensi Dasar

Siswa dapat mnngkatkan | Melakukan tugas perkalian dan pembagian
kmampuan dalam blajar prkalan

dan pmbagan.

Berdasarkan KD yang dijabarkan diatas, telah ditunjang dengan fokus
pembelajaran Untuk mencapai suatu pembelajran yang lebih baik dengan
mengembangkan potensi siswa dalam bercerita serta berkomunikasi antara guru

dan siswa maupun siswa dengan siswa lainya.

C. Sintaks

Sintaks merupakan suatu gambaran tahap seluruh rangkaian suatu
pembelajaran.Maksundnya sintaks menunjukkan seluruh kegiatan dalam kelas
interaksi guru dan siswa.Sintaks dalam model terdiri dari pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup.Pada pendahuluan tujuanya untuk menarik perhatian, serta

motivasi agar siswa dapat terlibat dalam sebuah pembelajaran.

Berdasarkan sintaks model pembelajaran komunikasiefektif guru terintegrasi
prinsip metafora pada mata pelajaran matmatika, rancangan model pembelajaran
yang .disusun dapat dilihat pada langkah-langkah dibawa ini.

Langkah-langkah model pembelajaran
Tahap awal

* Seorang guru terlebih dulu memberikan salam pembuka, demikian
sebalikanya
= Siswa berdoa bersama dalam kelas

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora
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Kemudian guru memberikan apersepsi, menyangkut keadaan sekitar
peserta didik, atau pemahaman awal peserta didik dengan materi yang
akan dipelajarai

Kemudian guru memberikan motivasi untuk belajara kepada peserta
didik melalui berbahasa yang menarik sehingga mudah di pahami
peserta didik.

Tahap inti

Guru menyajikan sebuah materi pokok yang akan dipelajari

Guru menjelaskan materi dengan berbahasa yang mudah dan dapat
menarik perhatian, dan minat peserta didik terhadap materi saat
pembelajaran berlangsung

Guru memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk berdiskusi
bersama

Peserta didik berdiskusi dengan teman untuk membahas materi

Guru Mendemonstrasikan pengetauan dan keterampilan peserta didik
pada proses pemblajaran melalui berinteraksi dan berkomunikasi
langung kepada peserta didik mengenai materi

Guru membentuk tim dan melakukan games dan menyuruh peserta
didik belajar di tim mereka sendiri untuk menjawab kemungkinan-
kemungkinan pertanyaan dari guru seputar materi

Setelah itu pelaksanaan permainan, dimana siswa secara bersama-sama
menyanyikan lagu disertai dengan mengiring bola kertas secara
bergiliran. Kemudian pengiringan bola akan berhenti di pemberhentian
lagu yang sudah disepakati. Peran guru dalam permainan ini yaitu
membimbing jalannya permainan.
Setelah itu, guru memberikan kuis/ pertanyaan-pertanyaan (anggota
tidak boleh saling membantu)
Kemudian pengenalan tim. Guru menunjjuk keseluruh kelas tim mana
yang paling mampu menjawa pertanyaan-pertanyaan guru akan di beri

hadia oleh guru.

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
Prinsip Metafora
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Pertanyaan akan diulang 3 kali bagi peserta didik yang tidak dapat
menjawab, tidak bisa untuk perbaikan sekor

Tahap penutup

® Setelah games selesai guru kembali memeriksa pemahaman peserta

didik dan memberikan umpan balik kepada peserta didik

®* Setelah itu guru memberikan PR untuk peserta didik seputar materi
hari ini

® guru membuat kesimpulan

=  Guru menutup pelajaran dan saling mengucapkan salam

&

Sistem Sosial

Sistem Sosial yaitu Sistem dalam suatu pelaksanaan model pembelajaran

hubungan saling interaksi antara guru dan siswa dalam kelas..

Tabel 3. Komponen Sistem Sosial

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

1. Guru mengamati kondisi | Siswa mengkuti pembelajaran dalam kelas
kelas saat proses
pembelajaran

berlangsung

2. Guru bertanya kepada | Siswa mengamati dan mendengarkan
siswa untuk lebih | pelajaran
mengaktifkan siswa dan

suasana dalam kelas

3. Guru melakukan tes atas | Siswa lebih aktifi dan kreatif dalam
keaktifan dan  kreatif | pembelajarans

siswa pada pembelajaran

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi Efektif Terintegrasi
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E. Sistem Pendukung

Support  sistem (sistem  pendukung) adalah segala sesuatu yang
menunjukkan segala kebutuhan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran
seperti sarana, bahan dan alat yang dapat digunakan untuk menunjang model
dalam pembealajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajranyang digunakan antara lain sebagai berikut: rencana perangkat
pembelajaran (RPP) Indikator dalam menyusun  RPP modelpembelajaran

matematika berbasis komunkasi efektif terintegrasi prinsip mtafora terdiri dari
format, bahasa dan isi.

F. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak intruksional yaitu usaha siswa yang dicapai secara langsung
dengan mengarahkan siswa ketujuan pembelajaran yang diharapkan, dan dampak
pengiring ialah suatu kemampuan belajar lainya yang dialami secara langsung

oleh siswa di luar dari arahan gurua.
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PENGAPLIKASIAN PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS KOMUNIKASI EFEKTIF TERINTEGRASI
PRINSIP METAFORA

Berikut contoh penerapan penggunaan model pembelajaran yang

dilakukan di salah satu lembaga pendidikan di kota palopo, Sulawesi Selatan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah :SDN 50 Bulu Datu Palopo
Kelas /Semester : III/1(Satu)
Tema 1 : Selamatkan Makhluk Hidup
Subtema 1 : Tumbuhan Sahabatku
Alokasi Waktu :3 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima serta melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan dengan mengamati, mendengar, melihat, membaca
dalam lingkungan sekolah.
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B. KOMPETENS] DASAR DAN INDIKATOR

Matematika
KD:

1.1 Melakukan tugas perkalian dan pembagian

Indikator

* Hubungan perkalian dan pembegian
C.TUJUAN PEMBELAJARAN

®* Siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam belajar perkalian dan
pembagian.

D. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN

.
o

Buku Teks Guru.Tema 1: Selamatkan Makhluk Hidup
% Lembar Tes Hasil Belajar Siswa

E. MODEL PEMBELAJARAN

® Menggunakan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikatif

Efektf Guru Terintegrasi Prinsip Metafora

F. MATERI PEMBELAJARAN
* Perkalian dan pembagian
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G. LANGKAH-LANGKAH DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembuka

Seorang guru terlebih dulu memberikan salam
pembuka, demikian sebalikanya

Siswa berdoa bersama dalam kelas

Kemudian guru  memberikan  apersepsi,
menyangkut keadaan sekitar peserta didik, atau
pemahaman awal peserta didik dengan materi
yang akan dipelajarai

Kemudian guru memberikan motivasi untuk
belajara  kepada peserta didik melalui
berbahasa yang menarik sehingga mudah di
pahami peserta didik.

15 menit

Kegiatan inti

Guru menyajikan sebuah materi pokok yang
akan dipelajari

Guru menjelaskan materi dengan berbahasa
yang mudah dan dapat menarik perhatian, dan
minat peserta didik terhadap  materi saat
pelajaran dimulai

Guru  memberikan kesempatan  untuk
berdiskusi bersama

Peserta didik berdiskusi dengan teman untuk

membahas materi

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Komunikasi

Efektif Terinte i
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Guru  Mendemonstrasikan pengetauan  dan
keterampilan peserta  didik pada proses
pemblajaran  melalui  berinteraksi  dan
berkomunikasi langung kepada peserta didik
mengenai materi

Guru membentuk tim dan melakukan games
dan menyuruh peserta didik belajar di tim
mereka sendiri untuk menjawab kemungkinan-
kemungkinan pertanyaan dari guru seputar
materi

Setelah itu pelaksanaan permainan, dimana
siswa secara bersama-sama menyanyikan lagu
disertai dengan mengiring bola kertas secara
bergiliran. Kemudian pengiringan bola akan
berhenti di pemberhentian lagu yang sudah
disepakati. Peran guru dalam permainan ini
yaitu membimbing jalannya permainan.

Setelah itu, guru memberikan kuis (anggota
tidak boleh saling membantu)

Kemudian pengenalan tim. Guru menunjjuk
keseluruh kelas timyang paling bisa menjawab
pertanyaan guru akan di beri hadia oleh guru.
Pertanyaan akan diulang 3 kali bagi peserta
didik yang tidak menjawab, tidak bisa untuk
perbaikan sekor

Penutup

Setelah games selesai guru kembali memeriksa
pemahaman dan memberikan umpan balik
terhadap peserta didik

Setelah itu guru memberikan PR untuk peserta

15 menit
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ini

didik seputar materi hari ini

mengucapkan salam kembali

memberikan kesimpulan dar pembelajaran hari

* Guru telah menutup pelajaran dan saling

H.PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Sikap Definisi Indikator
Teliti Ketelitian dalam = Senantiasa cermat dalam
mengerjakan mengerjakan sesuatu hal
tugas = Mengerjakan
sesuatudengan
aturanyang berlaku
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian Indikator Sangat | Baik Kurang
Baik

Menyebutkan  dan  menghafal
perkalian dan pembagian
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